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ABSTRACK 

 

The purpose is a) To Analyze and prove the effect of auditor competence on audit quality.b) To Analyze 

and prove the effect of the auditor’s experince on audit quality c)To analyze spirituyal intellegence is abale to 

moderate the effect of auditpr competence on audit quality.d) To analyze and prove spiritual intellegence is 

abale to moderate the effect on the auditor’s experience on audit quality.This study uses a quantitative 

aproach.  Populatin in this study are all independent auditors who work at public accountiong firms. While 

the sample used 10 public accountiong firms in surabaya.This study use a questionnaire.The test conducted is 

the moderating regresion analysis test. The research result obtained a)Auditor competence affect audit 

quality.b) Auditor experience affect audit quality.c) Spiritual intelegence moderates the effect of auditor 

competence on audit quality.d) Spiritual intelegence does not moderate rge effect of audit experience on audit 

quality.  
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I. PENDAHULUAN 

Era globalisasi ini, keberadaan dan peran profesi auditor semakin meningkat sesuai 

dengan perkembangan bisnis yang semakin meningkat. Perkembangan bisnis ini mendorong 

adanya persaingan global mengakibatkan peran akutansi kedepannya semakin  berat dan 

menantang. Laporan keuangan pun menuntut adanya laporan keuangan audit yang reliabel 

dan relevan untuk dijadikan dan sesuai dengan prinsip-prinsip akutansi yang berlaku umum. 

Kualitas audit merupakan sebuah konsep yang kompleks dan sulit dipahami sehingga 

seringkali terdapat kesalahan dalam menentukan sifat dan kualitasnya Elfariani (2017) . Hal 

ini terbukti dari banyaknnya penelitian yang menggunakan dimensi kualitas audit yang 

berbeda-beda.  

Nasrulah (2016) kompetensi auditor adalah keseluruhan pengetahuan, kemampuan 

atau keterampilan dan sikap kerja ditambah atribut kepribadian yang dimiliki sesorang. 

Kompetensi harus dievaluasi melalui proses yang mempertimbangkan perilaku pribadi dan 

kemampuan untuk menerapkan pengetahuan dan ketrampilan yang diperoleh melalui 

pendidikan, pekerjaan, pengalaman pelatihan auditor dan pengalaman audit.  

 Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan tertinggi manusia. Kecerdasan spiritual dapat 

bekerja apabila kecerdasan emosianal dan kecerdasan intelektual bekerja secara maksimal 

kecerdasan spiritual yang berkembang dengan baik akan ditandai dengan kemampuan seorang 

untuk bersifat fleksibel dan mudah menyesuaikan diri dengan lingkungan, memiliki tingkat 

kesadaran yang tingi mampu menghadapi penderitaan dan rasa sakit, mampu mengambil 

pelajaran yang berharga dari suatu kegagalan, mampu mewujudkan hidup sesuai dengan visi 

dan misi, mampu melibatkan keterkaitan antara berbagai hal, mandiri, serta pada akhirnya 
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membuat sesorang mengerti akan makna hidupnnya. pada penelitian ini saya mengambil 

kasus Lapkeu Garuda https: tirto.id  tentang Bukti KAP Taraf Internasional Bisa Kebobolan.  

 Alasan peneliti memilih  KAP yang ada di wilayah Surabaya sebagai objek penelitian adalah 

karena peneliti ingin mengetahui berapa besar pengaruh kompetensi dan pengalaman auditor 

terhadap kualitas audit yang ada dikota Surabaya.  

Berdasarkan uraian dan permasalahan yang telah dipaparkan  diatas  maka dari itu Penulis 

termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul yang akan digunakan  adalah 

“PENGARUH KOMPETENSI AUDITOR DAN PENGALAMAN AUDITOR TERHADAP 

KUALITAS AUDIT DENGAN KECERDASAN SPRITUAL SEBAGAI VARIABEL 

MODERATING 

Rumusan  masalah dalam penelitiaan adalah : 1) Apakah Kompetensi Auditor 

Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit? 2) Apakah Pengalaman Auditor Berpengaruh 

Terhadap Kualitas Audit? 3) Apakah Kecerdasan Spiritual Mampu Memoderasi Berpengaruh 

Kompetensi Auditor Terhadap Kualitas Audit? 4)  Apakah Kecerdasan Spiritual Mampu  

Memoderasi Pengaruh Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas Audit. 

Tujuan penelitian ini adalah : 1) Untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh 

kompetensi  auditor terhadap kualitas audit. 2) Untuk menganalisis dan membuktikan 

pengaruh pengalaman auditor terhadap kualitas audit 3) Untuk menganalisis dan membukikan 

kecerdasan spritual mampu memoderasi pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit. 

4 )Untuk menganalisis dan membuktikan kecerdasan spiritual mampu memoderasi pengaruh 

pengalaman auditor terhadap kualias audit  

 

II. TINJAUAN PUSTAKA  

TEORI ATRIBUSI  

Menurut Ghazali, (2015) teori atribusi merupakan teori yang menjelaskan tentang 

perilaku seseorang. Teori ini mengaju tentang bagaimana seorang menjelaskan penyebab 

perilaku orang lain atau dirinya sendiri yang disebabkan pihak internal misalnaya sifat, 

karakter, sikap, atau eksternal misalnya tekanan situasi atau keadaan tertentu atau keadaan 

tertentu yang akan memberikan pengaruh terhadap perilaku individu. Kompetensi auditor 

Menurut Rahayu, (2015) menjelaskan kompetensi auditor artinya auditor harus 

mempunyai kemampuan, ahli, dan berpengalaman dalam memahami kriteria dan dalam 

menentukan jumlah bahan bukti yang dubutuhkan untuk mendukung kesimpulan yang akan 

diambil. Ida, (2016) kompetensi auditor adalah kualifikasi yang dubutuhkan oleh auditor 

untuk melaksanakan audit kinerja dengan benar. 

Pengertian kualitas audit menurut Liliek, (2017) mendefnisikan kualitas audit sebagai 

probabiltas nilaian-pasar bahwa laporan keuangan mengandung kekeliruan material dan 

auditor menemukan dan melaporkan kekeliruan material tersebut.  

Winda, (2016) kualitas audit adalah probababilitas bahwa auditor tidak melaporkan 

laporan audit dengan opini wajar tanpa pengecualian dimana sesorang auditor menemukan 

dan melaporkan tentang adanya suatu pelanggaran dalam sistem akutansi kliennya. saji 

tersebut tergantung pada independensinya.  

 

PENGALAMAN AUDITOR  

Menurut Choo dan Trotman yang dikutip dari Ary (2015) dalam penelitiannya 

memberikan bukti empiris bahwa auditor berpengalaman lebih banyak menemukan item-item 
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yang tidak umum dibandingkan yang kurang berpengalaman, tetapi anatara auditor 

berpengalaman dengan yang kurang berpengalaman tidak berbeda dalam menemukan item-

item yang umum. Penelitian serupa dilakukan oleh Renal dkk  (2016)  

 

KECERDASAN SPIRITUAL 

 Zohar, (2016) kecerdasan spiritual adalah untuk menghadapi dan memecahkan 

persoalan makna kehidupan, nilai-nilai, dan keutuhan diri yaitu kecerdasan untuk 

menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebuh luas dan kaya, 

kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna 

dibandingkan dengan yang lain 

penelitian purnamasa dina  (2013) yang berjudul pengaruh etika auditor, pengalaman 

pengetahuan dan perilaku disfungsional terhadap kualitas audit 

dkk, Alim (2017) yang berjudul pengaruh kompetensi dan independesi terhadap 

kualitas audit dengan etika sebagai variabel moderating 

Aprianti (2010) yang berjudul Pengaruh kompetensi independensi dan keahlian 

profesional terhadap kualitas audit dengan etika auditor sebagai variabel moderasi 

dkk, Putri Dinata Madina (2014) yang berjudul  Pengaruh independensi, 

profesionalisme dan etika profesi terhadap kinerja auditor pada kantor kantor akuntan publik 

 

KERANGKA PEMIKIRAN  

 Model penelitian atau kerangka pemikiran yang dibangun adalah terdapat dalam 

gambar dibawah ini yang menjelaskan kerangka pemikiran teoritis yang menggambarkan 

pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit dengan kecerdasan spiritual sebagai 

variabel moderating  

 
 

Hipotesis :  

H1: kompetensi auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audi 

H2: Pengalaman auditor berpengaruh terhadap kualitas audit 

H3: Kecerdasan spiritual mampu memoderasi pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit 

H4: Kecerdasan spiritual mampu  memoderasi pengaruh pengalaman auditor tethadap kualitas  

 

III. METODE PENELITIAN 

Populasi dalam penelitian ini adalah Populasi ini adalah seluruh auditor independen 

yang bekerja pada kantor akuntan publik (KAP) 
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Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah purposive sampling yaitu 

sampel ditarik berdasarkan karakteristik tertentu yang dianggap mempunyai ciri yang sesuai 

dengan karakteristik populasi yang diketahui sebelumnya. Kriteria untuk pemilihan sampel 

sebagai berikut. 

Data yang yang digunakan untuk penelitian adalah data primer yaitu data yang 

diperoleh langsung dari responden atas jawaban yang diberikan oleh auditor independen 

terhadap pernyataan yang ada didalam kuesioner. 

Sumber data yang digunakan untuk penelitian ini adalah jawaban yang telah 

diberikan oleh auditor independen yang menjadi responden dan bekerja di Kantor akuntan 

publik (KAP) Wilayah Surabaya. 

 Metode pengumpulan data yang digunakan ialah dengan menggunakan metode 

survey  yaitu kuesioner secara personal (personally administered  questionnaries) yaitu untuk 

mengetahui kompetensi auditor Mutu personal, kecerdasan spritual sebagai variabel 

moderating dengan menyampaikan kuesioner kepada auditor pada KAP di Wilayah surabaya 

yang menjadi sampel secara langsung dan melalui contact  person yakni dengan menjadikan 

individu sebagai jaringan untuk menyebarkan kuesioner pada responden yang lain 

 

IV. HASIL ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Analisis Data 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau dekskripsi suatu data yang dilihat dari 

nilai rata-rata atau mean. Standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis, 

dan skewness (kemencengan distribusi). Hasil statistik deskriptif dengan bantuan SPSS 24 

disajiakan dengan tabel berikut: 

Tabel 4.8 

Hasil Statistik deskriptif 

 

 

Berdasarkan Tabel 4.8 di atas dapat disdeskripsikan bahwa jumlah responden 30. Dari 

30 responden ini Variavbel independen pengalaman memiliki nilai minimum sebesar 26 dan 

maximum sebesar 40 dengan rata-rata total jawaban 32,30 dan standar deviasi 3,631. Variabel 

independen kompetensi memiliki nilai minimum sebesar 34 dan maximum sebesar 46 dengan 

rata-rata total jawaban 38,50 dan standar deviasi 2,515. Variabel independen kualitas  

memiliki nilai minimum sebesar 16 dan maximum sebesar 25 dengan rata-rata total jawaban 

20,10 dan standar deviasi 2,023. Sedangkan variabel independen kecerdasan spiritual  

Descriptive statistic 

 

N R Min Max Mean Std. Deviation Variance Skewness 

 

Kurtosis 

S S S S S Std. Error S S S Std. Error 

S Std. 

Error 

Pengalaman 30 14 26 40 32,30 ,663 3,631 13,183 ,676 ,427 ,065 ,833 

Kompetensi 30 12 34 46 38,50 ,459 2,515 6,328 ,961 ,427 1,504 ,833 

Kualitas 30 9 16 25 20,10 ,369 2,023 4,093 ,604 ,427 1,002 ,833 

Kecerdasaran 

Spiritual 

30 21 53 74 61,23 1,138 6,235 38,875 1,087 ,427 ,249 ,833 

Valid N 

(listwise) 

30 
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memiliki nilai minimum sebesar 53 dan maximum sebesar 74 dengan rata-rata total jawaban 

61,23 dan standar deviasi 6,235 

 

Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan Bivariate Pearson (Product Moment 

Pearson) untuk melakukan pengujian validitas, dengan uji 2 sisi dengan taraf signifikan 0,05 

dengan hasil sebagai berikut : 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Validitas Pengalaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel 4.9 di atas dapat disimpulkan 8 item angket untuk pengalaman dinyatakan 

valid karena masing-masing 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk kedelapan item kusioner pengalaman 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Validitas Kompetensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 4.10 di atas dapat disimpulkan 10 item angket untuk Kompetensi dinyatakan 

valid karena masing-masing 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk kesepuluh item kusioner kompetensi 

 

  

No r Hitung r Tabel Kondisi Ket 

1 0,659 0,349 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

2 0,710 0,349 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

3 0,630 0,349 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

4 0,717 0,349 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

5 0,668 0,349 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

6 0,632 0,349 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

7 0,509 0,349 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

8 0,541 0,349 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

No r Hitung r Tabel Kondisi Ket 

1 0,733 0,339 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

2 0,398 0,339 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

3 0,378 0,339 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

4 0,390 0,339 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

5 0,732 0,339 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

6 0,487 0,339 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

7 0,522 0,339 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

8 0,444 0,339 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

9 0,446 0,339 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

10 0,666 0,339 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Validitas Kualitas 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel 4.11 di atas dapat disimpulkan 5 item angket untuk Kualitas  dinyatakan 

valid karena masing-masing 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk kelima item kusioner kompetensi 

 

Tabel 4.12 

Hasil Uji Validitas Kompetensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel 4.12 di atas dapat disimpulkan 15 item angket untuk Kecerdasan spiritual 

dinyatakan valid karena masing-masing 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk kelimabelas  item kusioner 

kompetensi. 

 

2. Uji Reliabilitas  

Pada penelitian ini peneliti mengunakan pengujian reliabilitas dengan metode 

cronbasc alpha. Untuk pengujian biasanya batasan tertentu seperti > 0.60. Hasil uji 

reliabilitas mengunakan SPSS 24 dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.13 

Hasil Uji Reliabilitas Pengalaman 

 

 

 

No r Hitung r Tabel Kondisi Ket 

1 0,584 0,367 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

2 0,818 0,367 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

3 0,616 0,367 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

4 0,721 0,367 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

5 0,716 0,367 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

No r Hitung r Tabel Kondisi Ket 

1 0,514 0,316 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

2 0,512 0,316 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

3 0,627 0,316 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

4 0,521 0,316 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

5 0,723 0,316 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

6 0,558 0,316 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

7 0,560 0,316 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

8 0,606 0,316 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

9 0,775 0,316 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

10 0,577 0,316 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

11 0,763 0,316 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

12 0,420 0,316 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

13 0,667 0,316 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

14 0,645 0,316 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

15 0,687 0,316 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 Valid 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,748 9 
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Berdasarkan tabel 4.13 di atas hasil pengujian reliabilitas data  pengalaman diperoleh 

nilai Cronbach’s Alpha 0,748 > 0.60, Sehingga dapat disimpulkan alat ukur dalam 

penelitian ini dapat dikatakan reliabel.  

Tabel 4.14 

Hasil Uji Reliabilitas Kompetensi 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.14 di atas hasil pengujian reliabilitas data  kompetensi diperoleh 

nilai Cronbach’s Alpha 0,603 > 0.60, Sehingga dapat disimpulkan alat ukur dalam 

penelitian ini dapat dikatakan reliabel. 

Tabel 4.15 

Hasil Uji Reliabilitas Kualitas 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.15 di atas hasil pengujian reliabilitas data  Kualitas diperoleh 

nilai Cronbach’s Alpha 0,771 > 0.60, Sehingga dapat disimpulkan alat ukur dalam 

penelitian ini dapat dikatakan reliabel. 

Tabel 4.16 

Hasil Uji Reliabilitas Kecerdasan Spiritual 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.16 di atas hasil pengujian reliabilitas data  Kecerdasan spiritual  

diperoleh nilai Cronbach’s Alpha 0,737 > 0.60, Sehingga dapat disimpulkan alat ukur dalam 

penelitian ini dapat dikatakan reliabel. 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

Suatu model regresi yang baik harus memenuhi tidak adanya masalah asumsi 

klasik dalam modelnya. Jika masih terdapat masalah asumsi klasik maka model regresi 

tersebut masih memiliki bias jika satu model masih terdapat adanya masalah asumsi 

klasik, maka akan dilakukan langkah refisi model untuk menghilanglan masalah 

tersebut. Pengujian asumsi klasik alan dilakukan berikut ini. 

 

  

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,603 11 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of 

Items 

,771 6 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,739 16 
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4. Uji Normalitas 

Uji normalitas diginakan untuk menguji apakah dalam model regresi, residual 

memiliki distribusi nomal. Uji Normalitas yang digunakan dalam menguji data dalam 

penelitian ini adalah kolmogorov smirnov dengan hasil SPSS 24 Sebagai berikut: 

Tabel 4.17 

Hasil Uji Normalitas Data 

 Unstandardized Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 5,94562618 

Most Extreme Differences Absolute ,111 

Positive ,111 

Negative -,076 

Kolmogorof –smirnov Z ,750 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,611 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Berdasarkan tabel 4.17 di atas dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed 0,611 

> 0,05, maka dapat disimpulkan data berdistribusi normal.  

 

5. Uji Multikolinearitas 

       Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antara variabel bebas (independen). Uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan 

dua cara yaitu dengan melihat variance inflation factor (VIF) dan nilai tolerance . Jika nilai 

VIP > 0,10 dan nilai tolerance < 0,10 maka terjadi gejala multikolinearitas. Hasil uji 

multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.18 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 9,529 5,088  1,873 ,072   

KOMPETENSI_X1 ,008 ,133 ,010 ,062 ,951 ,813 1,230 

PENGALAMAN_X2 ,414 ,099 ,714 4,175 ,000 ,757 1,321 

KECERDASAN_SPIRITUAL_X3 -,053 ,061 -,164 -,879 ,387 ,634 1,577 

a. Dependent Variable: KUALITAS_Y 

 

Berdasarkan tabel 4.18 di atas diperoleh nilai torelance 0,813> 0,10. Sedangkan nilai 

VIF untuk setiap variabel 𝑋1 > 0,10 yaitu 1,230 > 0,10, 𝑋2 > 0,10 yaitu 1,321 > 0,10, 𝑋3 

> 0,10 yaitu 1,577> 0,10. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa variabel independen 

yang digunakan dalam model regresi penelitian ini adalah tidak mengalami multikolineritas. 

 

6. Uji Hiteroskedastisitas  

Uji Hiteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam regresi terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Terjadi ketidaksamaan 
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varians dari residual satu pengamatan kepengamatan yang lain dalam model regresi, Jika 

varians dari residual 1 pengamatan kepengamatan yang lain tetap disebut homoskedastisitas. 

Hasil uji hiteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

 

Gambar 4.1 

Tabel Uji Hiteroskedastisitas 

 
Berdasarkan Gambar 4.1 di atas dapat dilihat bahwa tidak ada yang membentuk pola. 

titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi Hiteroskedastisitas pada model regresi ini.   

 

4. Pengujian Hipotesis Dengan Analisis Regresi Moderasi (MRA) 

Pada penelitian ini pengujian hipotesis akan dianalisi dengan menggunakan SPSS 

24 dengan menggunakan uji Analisis Regresi Moderasi (MRA). MRA dilakukan dengan 

membandingkan ketiga persamaan analsiis ini yang digunakan untuk menjawab apakah 

kecerdasan spiritual merupakan variabel moderasi bagaimana pengaruh kompetensi 

auditor, pengalaman auditor terhadap kualitas audit. 

1. Uji Koefisen Determinasi 

Hasil uji koefisen determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menjelaskan variabel dependen sedangkan sisanya dijelaskan 

oleh variabel lain diluar model. Untuk mengetahu adanya pengaruh antara variabel bebas 

dan varioabel terikat bisa dilihat dari nilai R square. Hasil perhitungan mengunakan SPS 

24 adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.19 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.19 di atas besarnya nilai R square yaitu 0,357 atau 35,7%. 

Menunjukan bahwa kemampuan menjelaskan variabel independen berupa Kompetesi (X1), 

pengalaman (X2), kualitas (X3) secara bersam-sama terhadap variabel dependen Kualitas 

(Y) sebesar 35,7% sedangkan sisanya sebesar 64,3% dijelaskan oleh variabel lain diluar tiga 

variabel independen atau bebas.  

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 ,651a ,423 ,357 1,622 

     

a. Predictors: (Constant), X3_kecerdasan_spiritual, X1_kompetensi, X2_pengalaman 
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4. Analisis Regresi Moderasi 

Hasil analisis dengan menggunakan SPSS 24 untuk analisis regresi moderasi 

disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.20 

Hasil Uji  Untuk Hipotesis Pertama dan Kedua 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 9,445 5,066  1,865 ,073 

KOMPETENSI -,039 ,121 -,049 2,893 ,048 

PENGALAMAN ,373 ,087 ,643 4,285 ,000 

a. Dependent Variable: KUALITAS 

 

 Berdasarkan tabel 4.20 di atas diperoleh kesimpulan untuk hipotesis yang pertama 

yakni nilai sig  0,048 < 0,05 yang artinya kompetensi auditor berpengaruh terhadap kualitas 

auditor dan pada hasil pengujian SPSS untuk hipotesis kedua yakni nilai sig 0,000 < 0,05 yang 

artinya pengalaman auditor berpengaruh terhadap kualitas audit. 

 

Tabel 4.22 

Hasil Analsisi Hipotesis K-3 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 147,043 48,237  3,048 ,005 

KOMPETENSI -3,350 1,235 -4,165 -2,713 ,012 

KECERDASAN SPIRITUAL -1,996 ,764 -6,152 -2,614 ,015 

X1Z ,053 ,019 8,950 2,710 ,012 

a. Dependent Variable: KUALITAS 

 

Berdasarkan tabel 4.22 di atas diperoleh nilai sig untuk hipotesis ketiga sebesar 0,012 

< 0,05 dengan melihat hasil ini, dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga kecerdasan spiritual 

memoderasi pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit. 

 

Tabel 4.23 

Hasil Analsisi Hipotesis K-4 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -9,460 32,811  -,288 ,775 

KECERDASAN SPIRITUAL ,257 ,527 ,793 ,488 ,630 

PENGALAMAN ,974 ,956 1,680 1,019 ,318 

X2Z -,009 ,015 -1,658 -,589 ,561 

a. Dependent Variable: KUALITAS 

 

Berdasarkan tabel 4.23 di atas diperoleh nilai sig pada hipotesis keempat sebesar 0,561 

> 0,05 dengan melihat hasil ini, dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga kecerdasan spiritual 

tidak memoderasi pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit 
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Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dari hasil pengujian hipotesis uji t dan uji 

ARM di atas maka didapatkan hasil pengujian pada masing-masing hipotessi sebagai berikut: 

I. Pengaruh Kompetensi Terhadap Kualitas Audit 

Hasil Uji  SPSS diperoleh kesimpulan untuk hipotesis yang pertama yakni nilai sig  

0,048 < 0,05 yang artinya kompetensi auditor berpengaruh terhadap kualitas auditor dan  

II. Pengaruh Pengalaman Terhadap Kualitas Aduit  

Hasil Uji SPSS menunjukan bahwa pada hasil pengujian SPSS untuk hipotesis 

kedua yakni nilai sig 0,000 < 0,05 yang artinya pengalaman auditor berpengaruh terhadap 

kualitas auditor. 

III. Kecerdasan Spiritual mampu Memoderasi Pengaruh Kompetensi Auditor Terhadap 

Kualitas Auditor 

Hasil Uji SPSS diperoleh nilai sig untuk hipotesis ketiga sebesar 0,012 < 0,05 

dengan melihat hasil ini, dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga kecerdasan spiritual 

memoderasi pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit. 

IV. Kecerdasan Spiritual mampu Memoderasi Pengaruh Pengalaman  Auditor Terhadap 

Kualitas Auditor 

Dari hasil Uji SPSS diperoleh nilai sig pada hipotesis keempat sebesar 0,561 > 0,05 dengan 

melihat hasil ini, dapat disimpulkan bahwa hipotesis ketiga kecerdasan spiritual tidak 

memoderasi pengaruh kompetensi auditor terhadap kualitas audit 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis SPSS 24 untuk menjawab hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

1.  Pengaruh Kompetensi Auditor Terhadap Kualitas Audit 

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel kompetensi auditor berpengaruh 

terhadap peningkatan kualitas audit sehingga hipotesis pertama diterima. Hal ini juga 

berarti bahwa semakin tinggi kompetensi auditor, kualitas audit yang dihasilkan juga akan 

semakin meningkat, kompetensi auditor berbanding lurus dengan kualitas audit. Hasil 

penelitan ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ariati (2014) yang 

menyatakan bahwa kompetensi berpengaruh terhadap kualitas auditor. Didukung juga oleh 

penelitian yang dilakukan oleh Halim Abdul dkk (2017) yaitu Kompetensi auditor 

berpengaruh paling dominan terhadap kualitas audit. Santy Setiawan dkk ( 2016 ) diperoleh 

kesimpulan dari hasil uji regresi kompetensi auditor berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas audit. Sedangkan penelitian yangtidak sejalan atau  tidak mendukung pengaruh 

kompetensi auditor terhadap kualitas audit yaitu penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati 

( 2017) diperoleh kesimpulan dari hasil uji regresi hipotesis tidak terdapat pengaruh 

kompetensi auditor terhadap kualitas audit. Sejalan dengan penelitian  Aprimulki Endah 

(2017) juga diperoleh kesimpulan  dari hasil analisis regresinya bahwa kompetensi auditor 

tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.  

2. Pengaruh Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas Audit 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel pengalaman  auditor berpengaruh 

terhadap peningkatan kualitas audit sehingga hipotesis kedua diterima. Hal ini juga berarti 

bahwa semakin banyak pengalaman auditor, kualitas audit yang dihasilkan juga akan 

semakin meningkat karena auditor memiliki pengalaman dalam mengaudit, pengalaman 

auditor berbanding lurus dengan kualitas audit. Hasil penelitan ini sejalan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Made dkk (2017) yang menyatakan bahwa pengalaman  
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berpengaruh positif  terhadap kualitas auditor. Didukung juga oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Halim Abdul dkk (2017) yaitu diperoleh kesimpulan bahwa pengalaman 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Rahmawati (2017) diperoleh kesimpulan 

bahwa pengalaman auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Sedangkan 

penelitian yang tidak mendukung hasil penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Rahmawati ( 2017) diperoleh kesimpulan dari hasil uji regresi hipotesis tidak terdapat 

pengaruh pengalaman  auditor terhadap kualitas audit. Aprimulki Endah (2017) juga 

diperoleh kesimpulan  dari hasil analisis regresinya bahwa pengalaman auditor tidak 

berpengaruh terhadap kualitas audit. 

3. Kecerdasan Spiritual Mampu Memoderasi Pengaruh Kompetensi Auditor Terhadap 

Kualitas Auditor 

Untuk hasil penelitian hipotesis ketiga dapat dikatakan hipotesis diterima artinya 

kecerdasan spiritual memiliki pengaruh pada hubungan antara kompetesni auditor dengan 

kualitas auditor. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Ariati(2015) yang 

menyatakan bahwa kecerdasan memoderasi pengaruh kompetensi terhadap kualitas 

auditor. Didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Pratomo Setya (2015) diperoleh 

kesimpulan bahwa kecerdasan spiritual mampu menjadi variabel moderasi dari pengaruh 

kompetensi auditor terhadap kualitas hasil audit. Aprimulki Endah (2017) diperoleh 

kesimpulan kecerdasan spiritual memoderasi pengaruh kompetensi terhadap kualiatas 

auditor. Sedangkan penelitian yang tidak mendukung hasil penelitian ini adalah penelitian 

yang dilakukan oleh Nigrum  dan Budiartha  

(2017) kesimpulan yang didapatkan adalah kecerdasan spiritual tidak dapat memperkuat 

pengaruh kompetensi terhadap kualitas hasil audit. Ariati K. (2015) kesimpulan yang 

diperoleh adalah variabel moderating kecerdasan spiritual tdak dapat memoderasi 

pengaruh kompetensi terhadap kualitas audit. Raharjas (2016) pada penelitianya diperoleh 

kesimpulan bahwa kecerdasan spiritual tidak dapa menjadi variabel moderasi pengaruh 

kompetensi terhadap kualitas hasil audit.  

4. Kecerdasan Spiritual  Mampu Memoderasi Pengaruh Pengalaman  Auditor Terhadap 

Kualitas Auditor 

Untuk hasil penelitian hipotesis keempat dapat dikatakan hipotesis diterima artinya 

kecerdasan spiritual memiliki pengaruh pada hubungan antara pengalaman  auditor dengan 

kualitas auditor. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian oleh Nigrum  dan 

Budiartha ( 2017) kesimpulan yang didapatkan adalah kecerdasan spiritual tidak dapat 

memperkuat pengaruh pengalaman terhadap kualitas hasil audit. Larasati dkk (2020) 

menyimpulkan hasil penelitianya yaitu kecerdasan spiritual tidak dapat memperkuat 

pengaruh pengalaman profesional terhadap kualitas hasil audit. Syarhayuti (2016) 

menyimpulkan bahwa tidak ada pengaruh kecerdasan spiritual terhadap pengalaman 

auditor. Sedangkan penelitian yang tidak mendukung hasil penelitian ini adalah penelitian 

yang dilakukan Syarhayuti (2016) yang menyatakan bahwa kecerdasan spiritual 

memoderasi pengaruh variabel  pengalaman  terhadap kualitas auditor. Pratomo Setya 

(2015) diperoleh kesimpulan bahwa kecerdasan spiritual mampu menjadi variabel 

moderasi dari pengaruh pengalaman auditor terhadap kualitas hasil audit. Aprimulki Endah 

(2017) diperoleh kesimpulan kecerdasan spiritual memoderasi pengaruh pengalaman 

terhadap kualiatas auditor.  
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V. KESIMPULAN 

Simpulan 

Berdasarkan data yang telah diperoleh pada penelitian dan analisis data sebagaimana 

telah tertulis pada BAB IV maka dapat ditarik kesimpulan dari hipotesis yang diajukan peneliti 

yaitu sebagai berikut: 

1. Kompetensii auditor berpengaruh terhadap kualitas auditor . 

2. Pengalaman auditor berpengaruh terhadap kualitas auditor. 

3. Kecerdasan spiritual mampu memoderasi pengaruh  kompetensi auditor  terhadap kualitas 

audit.. 

4. Kecerdasan spiritual  mampu memoderasi pengaruh  pengalaman  auditor  terhadap 

kualitas auditor 

 

Keterbatasan dan Saran Penelitan Selanjutnya  

Keterbatasan 

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa keterbatasan tersebut dapat berpengaruh 

terhadap hasil penelitian. Keterbatasan-keterbatasan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya terfokus pada KAP yang berada di sekitar daerah Kota Surabaya dan 

hanya 10 KAP yang dapat digunakan untuk penelitian dari 43 KAP yang ada di kota 

Surabaya. 

2. Dalam memperoleh data kusioner saat penelitian, peneliti tidak menyebarkan kusioner 

fisik atau dalam bentuk hardcoppy ke KAP dikarenakan situasi dan 

3. kondisi akibat Pandemi Covid-19, peneliti hanya membagikan link google form yang 

berisi kusioner yang akan diisi responden melalui media sosial Whatssapp 

 

Saran Penelitian Selanjutnya  

Berdasarkan hasil penelitan ini terdapat beberapa saran untuk perbaikan penelitian 

kedepannya adalah sebagai berikut:  

1. Untuk peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan  studi kasus yang sama 

ataupun berbeda dengan wilayah lain diluar wilayah penelitian ini serta menambah 

variabel atau menguranginya. 

2. Menambah jumlah sampel penelitian dengan memanjangkan perode waktu penelitian 

agar hasil lebih baik . 

3. Untuk penelitan selanjutnya bisa mengevaluasi dan memperbaiki instrumen dengan cara 

menambahkan atau mengurangi item yang ada pada instrumen sehingga model yang 

dibangun bisa menjadi lebih baik. 
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